Pa 


Na a aga Jam seb io baal 


atau pencegahan. 
5) I'tirodh, ialah berpaling dari suatu kalimat jumlah ke kali- 
mat jumlah “EM yang ada hubungannya, seperti: 


Ia IL Aga Cai hg) - 
SEM DSA KI GIS 
IL Ke 

BEAR 

Diselang oleh kalimat: Ah PEG Is 


6) Takmil, ialah menyempurnakan pengertian dan disebut: 
ihtiros, ialah menjaga dari salah paham, seperti: 


Za. 7 Pe. h AA 2, Be A 
Nesi hie ai 
= Mereka itu merendahkan diri kepada orang-orang yang 


mukmin dan bersikap keras kepada orang-orang kafir. 


Dijaga adanya sangkaan bahwa dengan adanya mereka itu me- 
rendahkan diri sebab mereka lemah, lalu diikuti dengan: 


La ` Ki A K 
RF Kis PS í 
yang mengandung arti a mereka berbuat demikian bukan 


sebab lemah, akan tetapi sebab fawadhu, kepada orang muk- 
min dan keras terhadap orang-orang kafir. 


7) Tatmim, menyempurnakan kalam agar tidak menimbulkan 
salah tujuan, seperti: 
2 


EKn a An Gala 


= Mereka itu ana makanan-kepada orang-orang mis- 
kin padahal mereka pun menyayanginya/membutuhkannya. 


Maksudnya: bukan memberikan sisa. 
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8) Mengathafkan yang khusus kepada umum, seperti: 


PN GA ARAI 
a Al sa AN Jt 
NAN 


Sholat Wustho itu telah tercakup dalam lafazh ó 
dengan jamak. Dijelaskan J3 F | Se ji dengan maksud 
agar lebih diperhatikan, sebab waktu sholat Wustho itu waktu 


melepaskan lelah, waktu rekreasi, yaitu Ashar, akan tetapi 
meskipun waktu demikian, mereka tetap wajib mengerjakan 


sholat. 
2 P pGr 7a 
“| | £ ta Ge 
naa IJIN 1533 


ar 2 p Sin 


Artinya: 


"Adanya kalimat cacat yang merusak makna (sebab terlalu 
Singkat) dan terlalu panjang dan berlebihan yang tidak bergu- 
na, adalah ditolak tanpa tafshil (yakni secara mutlak). " 


Pasal 1 
Ilmu Bayan. 
A |4 4 
Ta ja 


„Pasal 1. Artinya. 


DAR Maia NN AN SNN nn 

AS Paha SA 

LA Tn 1G 7 ag ya a 
` . zZ ua o ag Ki LI Ar. 


gor 


144 ILMU BALAGHOH 


Artinya: 


"Adapun fan ilmu Bayan, ialah ilmu untuk mengetahui cara- 
cara mendatangkan arti dengan susunan kalimat yang berbe- 
da-beda penjelasannya (dari yang jelas, kurang jelas dan le- 
bih jelas). Dan ilmu Bayan itu terhitung dalam tiga macam, 
yaitu: Tasybiih, majaz dan kinayah. " 


Maksudnya: 


1. Arti ilmu Bayan, ialah: 


Ke aA aA ai ti Lan eA 
bana sa P iA 
T- 

„aze 


Artinya: 


"Yaitu ilmu untuk mengetahui tentang cara mendatangkan su- 
atu pengertian yang ditunjukkan atasnya dengan perkataan 
yang muthobaqoh (sesuai) dengan muqtadhol-halnya dan de- 
ngan susunan yang berbeda-beda dalam menjelaskan dalalah- 
nya." (Ada yang cukup jelas, kurang jelas dan lebih jelas). 


PA 
Seperti cara mendatangkan arti Zaid dermawan: 2 'ga- AZ Es 


211 21 
1) Dengan tasybiih — Ni SP 53 atau 


27 
Got 15 atau RR 
NS GIE D gF 
Y~ sb i A— 
a 


Fan ilmu Bayan itu terbagi atas tiga macam, ialah: 
1. Tasybiih, yaitu menyerupakan sesuatu kepada lainnya, se- 


Pi 


AERA 2 
perti: Spa kepada 24 dsb. 
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2. Majaz, yaitu melepaskan malzum atas lazimnya, seperti 
PL AL Ibn, 33 
x de A ke AE Isi Maksudnya: 


> = = 


KI A BIA in 
SIK SELOG 
- £ A . Dys 


Kelazimannya setiap berpakaian yang baik itu menjadi baik 
pula. Malzumnya = keindahan, lazimnya = berpakaian ba- 


gus. 2 5 
I a15 LT 1 
sial LS 
He 3 Rae 35 yakni 
? An ana LA — d 
SELESA Setiap ujung jari me- 
Me 5 Sab 21 etiap ujung jari me 
nempel pada jari. 
Aj un 
Malzumnya lafazh: pis K KÉ. “1 L5 - lazim- 
nya: = Z i 2 
GEN AA 
9 < 
a. AU 
Hal ini akan diterangkan nanti pada pasalnya, insya Allah. 
3. Kinayah, ialah melepaskan lazim atas malzumnya, seperti: 


“4 P3 
2 CRAE = Zaid itu panjang sarung pedangnya. 


Malzumnya: panjang sarung pedangnya, lazimnya: tinggi, se- 
bab setiap orang tinggi biasanya pedangnya pun panjang. 


Pasal 2 


Tentang dilalah wadh'iyah. 


KE SAE a ENIA 


Te - 5 
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Artinya: 
"Adapun yang dimaksud dengan dalalah wadh'iyah menurut 


kaul yang lebih soheh, ialah mengerti, bukan sekedar membe- 
ri pengertian secara mutlak saja." 


Arti dilatat, balas pil ta SA TAS Mengerti áka 

rti dilalah, ialah: 5 —Mengerti akan se- 
Po ae 8, 

suatu perkara dari sesuatu perkara lainnya. 


Seperti mengerti bahwa Zaid itu dermawan, dari lafazh: 


Aa Ls 
e aa SE 
g AFA - Aa NA LAI 5 Hanya 
BN, 2 aa anna 

Artinya: 


"Pembagian dalalah wadh'iyah itu ada tiga macam, ialah: 1. 
dilalah muthobagoh, 2. dilalah tadhommun, 3. dilalah ilti- 
zam. Adapun yang pertama, yaitu hakekat yang tidak ada 
pembahasan baginya dalam ilmu Bayan dan sebaliknya, ialah 
dua dilalah agliyyah, yaitu dilalah tadhommun dan iltizam." 
Maksudnya: Pembagian dilalah wadh'iyah, ialah: 
1. Dilalah an yaitu: 

34 K A $ 216, 

al 53s ba ES Sis LE 


Artinya: 


"Keadaan lafazh menunjukkan kepada maudhunya dengan 
sempurna. " 


Contohnya: dilalah insan kepada: hayawan yang berpikir: 


ILMU BALAGHOH 147 


If (A 
GbE Ol 
Manusia itu ialah hewan yang bisa berpikir. 


2. Dilalah tadhommun, yaitu: 

E E Kd z A4 Jak Z 
Fyi a E is KSE 
Artinya: 


"Keadaan lafazh menunjukkan kepada sebagian dari keselu- 
ruhan. " 


Contohnya: Dilalah insan kepada hewan: fps 2 Ay 
ni y: pa wan ola JM 


- 


3. Dilalah iltizam, yaitu: 
A 4 
SG ta YP Ta AN pa 
okay nyaa pal ISIS LAN SK 
po Ohang menyala 
Artinya: 


"Keadaan lafazh menunjukkan kepada perkara yang keluar 
dari maknanya yang lazim, hanya ada kaitannya." 


Contohnya: seperti dilalah insan kepada yang menerima ilmu: 
PA EA ar 
| 5) SI 
A g (EFS, sgul oki 
Ilmu itu berkaitan dengan jiwa manusia, tapi keluar dari mak- 
nanya yang lazim. 
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BAB I 


La SEN 


> 
-a 


TENTANG TASYBIH (MENYERUPAKAN). 


DNA SA We RAS 


Bear EU bk PESTA AF Mun D 
MJ EN an IT LG EKA 


"Adapun arti tasybih menurut pandangan kitab ahli Bayan, 
ialah lafazh yang menunjukkan kepada berserikatnya dua per- 
kara (yaitu musyabbah dan musyabbah-bih) pada suatu makna 
(wajah syabah) dengan alat yang datang kepadamu." 


Adapun rukun tasybih itu ada empat macam, ialah: wajah 
syabbah, alat tasybih dan dua ujung (yaitu musyabbah dan 
musyabbah-bih). 

Ikutilah jalan keselamatan! 


AI 
Contohnya, seperti: acy KLS = Zaid seperti 


14 PEA 


harimau pada keberaniannya; AA 5 


pen 


, dibuang alat 
tasybihnya dan disebut tasybih baligh. 
Rukun tasybih itu ada empat macam, ialah: 
x š - Pa aa m 
1. wajah syabbah, ialah keberanian (45X 51 las A 
"o . Tar 
2. alat tasybih, ialah kaf atau misil: 
3. dan 4. yaitu musyabbah (Zaid) dan musyabbah-bih 


mai 


( 
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Pasal 1 


Tentang keadaan musyabbah dan 
musyabbah-bih. 


AL An AE NA IL GI 
paksa a 2. òl lau Ne 
Artinya: 


"Ini fasal. Adapun kedua ujung tasybih itu adakalanya bersi- 
Jar hissi (terasa dapat diraba) kedua-duanya atau bersifat agli 
kedua-duanya atau berbeda." 


Yang dimaksud dengan hissi, ialah yang dapat diraba dengan 
panca indera. 


Yang dimaksud dengan aqli, ialah sesuatu yang tak dapat di- 
raba dengan panca indera, seperti: mati, hidup, ilmu, cerdas 
dan sebagainya. 


Dan termasuk agli, ialah: khoyali dan wahmi (cita-cita dan 
khayalan). 


Contoh khoyali, seperti: 
| GARI PUAN Ag IPAR 
APA ia o uk 
daa gl opl i eiio 
ega Aa EE s 2 aa AKI 
ea S3 HD AS 
Artinya: 
"Bunga yang merah itu bisa condong ke bawah atau mening- 
gi/menjunjung ke atas karena ditiup angin, laksana bendera 
dari yakut (batu merah delima) yang dibentangkan di atas 


tombak yang dibikin dari batu zabarjat (batu hijau yang in- 
dah/jamrut)." 
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Seluruh kalimat dari bendera, yakut, jamrut dan tombak itu 
adalah barang yang hissi (dapat diraba), akan tetapi setelah 
kalimat-kalimat itu disusun seperti tersebut di atas, yaitu ben- 
dera dari yakut yang dibentangkan di atas tombak yang dibi- . 
kin dari jamrut, adalah khoyali, sebab tiada buktinya. 


Contoh wahmi, seperti: 


LL La Kp EPEA (Ja <1 2s TG ve sy 
INA Dn Ba ni gala | 
Artinya: 


"Mengapa ia akan membunuh aku, sedangkan tanah tinggi 
negara Yaman, adalah tempat berbaringku dan anak panah 
yang ditajamkan yang biru, laksana gigi taring hantu." 


Gigi taring hantu itu tidak ada buktinya, akan tetapi dipahami 
orang adanya. Atau kalau dalam bahasa Sunda, seperti: jurig 
tumpak kuda. 


Buktinya tidak ada, tetapi sudah dijadikan peribahasa bagi 


orang yang mempunyai kedudukan baru yang dianggap ku- 
rang pada tempatnya. 


Pasal 2 


(NAN Tn Da 
AAN O pọ 


Tentang wajah syabah. 


P m el M E x ed SZ s 
aab 2) 9 Maba. DA Nga Gam; 
Artinya: 

"Adapun wajah syabah itu, ialah pengertian yang bersama- 
sama ada pada musyabbah dan musyabbah-bih itu. 
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Dan wajah syabah itu kamu mendapatkannya ada yang masuk 
dalam hakekat musyabbah dan musyabbah-bih dan ada pula 
yang di luar." 


Contoh wajah syabah, seperti sifat syaja'ah (berani) dalam 
menyerupakan Zaid seperti harimau atau seperti sifat mene- 
rangi dalam tasybih Zaid dengan matahari dan sebagainya. 


Wajah syabah itu ada yang termasuk hakekat musyabbah dan 
aea 
musyabbah-bih, seperti: Ja CG KIRA ; menye- 
rupakan baju dengan baju lainnya, sebab sama-sama dari 
katun dan sebagainya dan ada yang tidak termasuk hakikat 
itu, yakni tidak termasuk jenis atau sebagiannya, seperti: 
PEE u 5 hg Lg 
KAN Ag A & aa PICSAY itu tidak terma- 


suk jenis atau bagian dari hakikat Zaid atau harimau, melain- 
kan di luar itu, sebab keberanian itu sifat, bukan zat. 


Wajah syabah khoriji (di luar musyabbah dan musyabbah-bih) 
itu terbagi dua macam, ialah sifat hagigi dan idhofi. 
Dan sifat hagigi itu terbagi pula atas dua macam, ialah: 


w aa 
Gr dan Has , sebagaimana yang diterangkan dalam 


bait ini: 


TE £ a la g Ta - : 
Pa Jis Ya a Ne Pa ME 


"Wajah syabah yang khoriji itu terbagi dua macam, ialah si- 
Jat hagigi yang jelas dengan panca indera dan agli (sebalik- 
nya) dan kedua sifat idhofi yang mengikuti khoriji." 

Perlu diketahui, bahwa: 


1. Sifat hagigi itu terbagi dua macam, yaitu: 
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1.1 Hissi, yakni setiap sifat yang dapat diraba dengan panca 
indera, seperti: rupa, bentuk, ukuran, gerak, suara, penci- 
uman, rasa halus/kasar, dingin atau panas, ringan atau be- 
rat dsb. 


1.2 Aqli, yakni setiap sifat yang dapat dinyatakan dengan 
akal, seperti: kecerdasan, ilmu, marah, sabar, pemurah, 
kikir, berani, penakut dan seluruh ghorizah/bakat/tabiat. 


2. Nisbi/idhofi, yaitu pengertian yang berkaitan antara dua 
perkara (musyabbah dan musyabbah-bih), seperti: hilang- 
nya penghalang dalam menyerupakan hujjah/alasan dengan 
matahari pada sama-sama jelas/terangnya. 


Hujjah (argumentasi) dapat menghilangkan penghalang me- 


ngenal pengertian dan matahari bisa terang bila tidak ada 
penghalang, seperti awan atau gunung. 


Pembagian wajah syabah, sebagai berikut: 

& £z PERDRIA F RGA, 
Ész — IA aa IR ag 
KATA ATU Na ah a IRA AL s 
KENS AS AN Sera 
Artinya: 

"Wajah syabah itu ada yang satu atau yang disusun atau yang 
terbilang (banyak) dan kesemuanya dapat diketahui dengan 
hissi atau akal. Dan tasybih itu dipantaskan pada kebalikan- 
nya (kebalikan musyabbah dan musyabbah-bih), maksudnya 
untuk memperindah perkataan atau untuk memperolok-olok/ 
menghinakan." 
Jadi wajah syabah itu terbagi tiga macam, ialah: 

1. yang satu; 2. yang murakkab, dari beberapa kalimat dan 3. 
yang banyak. 
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Dan dari ketiga macam itu terbagi pula kepada yang bersifat 
hissi dan aqli. Jadi kesemuanya sama dengan enam macam 
dan ditambah dari wajah syabah yang banyak itu satu macam, 
yaitu sebagai hissi dan aqli, sama dengan — 7 macam, ialah: 


1. Satu wajah syabah, terbagi dua, yaitu: 


1.1 yang hissi, seperti merupakan baju dengan baju lainnya 
dari segi rupanya: 


1.2 yang 'agli, seperti menyerupakan ilmu dengan cahaya pa- 
da sama-sama memberi petunjuk/penerangan. Ilmu mene- 
rangi akal dan cahaya menerangi lahir. 


2. Wajah syabah yang murakkab (disusun), terbagi dua pula, 
yaitu: 


2.1 Yang hissi, seperti: 


1G Pr aki 2A Cr 
GPL g Ep Yes blus 
aa ae BE i 


Lg 
Artinya: 

"Bintang seroya telah nampak/terbit pada waktu fajar me- 
nyingsing, sebagaimana kaulihat bentuknya seperti tangkaian 
anggur putih yang panjang bijinya ketika berkembang." 


Menyerupakan bintang seroya kepada tangkai anggur yang 
masih putih yang berkembang. 

Adapun wajah syabahnya, ialah keadaan bentuk bintang sero- 
ya yang beruntai yang rupanya keputih-putihan yang terdiri 
dari bulatan kecil, sehingga merupakan untaian seperti untaian 
anggur putih yang sedang berbunga. 


2.2 Aqli, seperti firman Allah: 
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Ka 


Artinya: 


Misal orang-orang yang dibebani Kitab Taurat tiba-tiba mere- 
ka tidak mengamalkannya, laksana keledai yang membawa 
buku." 

(Ia tidak dapat membacanya). 


Wajah syabahnya, ialah tidak mendapatkan manfaat yang be- 
sar, padahal disertai kecapaian/keletihan. 


Wajah syabah semacam ini tidak nampak secara konkrit (nya- 
ta), melainkan kelihatan kalau ditinjau oleh akal pikiran yang 
sehat. 


3. Wajah syabah yang banyak (muta'adid), terbagi dua ma- 
cam, ialah: 


3.1 Hissi, seperti menyerupakan suatu buah dengan buah lain- 
nya, mengenai rupa, rasa atau baunya. 


3.2 Agli, seperti menyerupakan seorang laki-laki dengan laki- 
laki lainnya, ilmunya atau kesabarannya atau kehidupan- 
nya. 

4. Wajah syabah yang banyak berbeda (hissi dan 'agli), berbe- 
da menurut penglihatan dan kemuliaannya, seperti menye- 
rupakan seorang laki-laki dengan matahari pada bermanfa- 
atnya kepada lainnya. 


Manfaat matahari nampak (hissi), sedang manfaat laki-laki 
yang berilmu bisa jelas dengan akal yang sehat. 


Perlu diketahui, bahwa wajah syabah itu adakalanya bertolak 
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belakang antara musyabbah dan musyabbah-bih, maksudnya 
untuk : 


a. tahakkum (memperolok-olok musyabbah) atau 
b. memperindah perkataan (kalam) seperti menyerupakan la- 


ki-laki penakut dengan macam atau menyerupakan laki-laki 
yang kikir dengan Hatim (seorang pemurah). 


Pasal 3 


PEAR A he Ka PA 
Aiga Ea a A 
2. -s AA “ 


- 


Tentang alat tasybih, kesudahannya dan pembagiannya. 


SEN BSK ah aa BERARTI 
LEG AEE Sa O A 
Artinya 


"Adapun alat tasybih, ialah kaf, ka'anna, misil dan semua la- 

Jazh yang menyerupainya (seperti nahwu, mitsal dan syibih) 
dan asalnya harus mengikutkan lafazh yang diserupainya (mu- 
syabbah-bih) kepada alat tasybih dengan kaf dan sebagainya, 
sebaliknya selain kaf (yaitu ka'anna dan sebagainya) dimana 
alat tasybihnya diikuti (oleh musyabbah), ketahuilah! Dan 
ingatkanlah!" 


Maksudnya: Alat tasybih dengan kaf, nahwu, mitslu dan syi- 
bih, harus diikuti oleh musyabbah bihnya, baik dengan: 


Pr FP. < “£ 
a. lafazhnya yang jelas, seperti: D5 E JE 
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b. lafazhnya yang ditakdirkan, seperti: MAT Er Kar 
£ Bel 
4 Cd 
yakni 4s (533 z 
22 IRA S 


c. dan kadang-kadang alat tasybihnya diikuti oleh lafazh selain 
musyabbah-bih, seperti: 


PILAA AA AK na 
CRE EME ail 


Maksudnya: Menyerupakan keadaan harta dunia kepada ta- 
naman yang tumbuh sebab ada air. 


Maksud ayat ini bukan menyerupakan kehidupan dunia kepa- 
da air, melainkan menyerupakan kehidupan dunia pada disu- 
kainya dan mudah rusaknya dengan tanaman yang tumbuh di- 
sebabkan air. Tanaman itu mula-mula tumbuh dengan hijau- 
nya, kemudian kering, lalu ditiup angin, lenyap. 


Lain halnya alat tashbih dengan selain kaf, seperti: ka'anna 
dsb. maka alat tasybihnya diikuti oleh musyabbahnya, seperti: 


PA 15 
. LIW TM, yaitu alat tasybih yang selamanya 


tidak menjarkan kepada musyabbah-bih. 


Pasal 4 
7 2S LT 
ME AA 
“ng z 5 
Tentang faedah tasybih. 
JANTAN a i JAS TES 
- an P Pa s uu ~ 
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A 


PTN RN Ana NE PARI ZA 
ANN ea aga Sa pena 


- 


2 Pan NI 14 2 Oa a, 
adige ISA ENY 3. AAA AG 


Artinya: 


"Adapun faedah tasybih itu, ialah untuk: 1. membukakan/ 
menjelaskan keadaan musyabbah atau 2. ukurannya atau 3. 
kemungkinan adanya atau 4. menetapkan keadaan musyabbah 
bagi pendengar atau 5. menghias musyabbah atau 6. menje- 
lekkan musyabbah atau 7. menganggap penting atau 8. me- 
muji musyabbah atau 9. menganggap aneh atau 10. menyang- 
ka musyabbah lebih unggul dari musyabbah-bih pada wajah 
syabahnya yang dituntut. Seperti macan itu seperti orang fasik 
yang disertai." 


Contoh-contohnya, ialah untuk: 


1. Menjelaskan sifat musyabbah, seperti menyerupakan sehe- 
lai baju dengan baju lainnya mengenai rupa, kehalusannya 
dsb. yang belum diketahui oleh mukhotob. 


2. Menjelaskan ukuran/keadaan musyabbah bila mukhotob ba- 
ru mengetahui secara ijmal, seperti: menyerupakan baju hi- 
tam dan burung gagak pada hitam. 


3. Kemungkinan adanya bagi perkara yang jarang ada atau 
perkara yang dianggap tidak mungkin ada, seperti kata sya- 
TE: 

Aa RE EAA TENE © LAA kiri 
Alyah Pa Adi ob 5 mr ASE ób 
Artinya: 

"Maka kalau kamu melebihi seluruh makhluk itu serta kamu 


terdiri dari sebagian mereka, maka sesungguhnya minyak kas- 
turi itu sebagian dari darah kijang. " 
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Maksud sya'ir ini memuji mukhotob setinggi langit sehingga 
dianggap berbeda dari seluruh manusia, padahal dia pun ma- 
nusia, laksana minyak kasturi (misik), meskipun terdiri dari 
sebagian darah kijang, akan tetapi kasturi itu melebihi darah- 
darah lainnya dari kijang itu. 


4. Menetapkan keadaan musyabbah pada jiwa mukhotob dan 
menguatkannya seperti menyerupakan orang yang tidak 
menghasilkan kelebihan dari usahanya, diserupakan dengan 
orang yang menggaris air. 


5. Menghias musyabbah supaya disukai, seperti menyerupa- 
kan muka hitam dengan mata kijang jantan yang biasanya 
disukai orang. (Dalam bahasa Sunda, seperti menyerupakan 
wanita tua dengan kelapa tua). 


6. Menjelekkan musyabbah supaya dibenci, seperti menyeru- 
pakan muka yang jerawat dengan kotoran yang kering yang 
dipatuk ayam. 


N 


. Mementingkan musyabbah-bih, seperti menyerupakan mu- 
ka orang yang lapar yang pucat dengan sekeping roti. 
Tasybih semacam ini disebut juga: badi'izharul-mathlub/ 
memperlihatkan barang yang dicari/diharap. 


8. Memuji musyabbah, seperti menyerupakan laki-laki yang 
tidak dikenal dengan laki-laki yang dikenal di tengah-te- 
ngah masyarakat. 


9. Menganggap aneh kepada musyabbah, seperti menyerupa- 
kan arang yang masih berapi dengan lautan misik yang di- 
hias dengan emas. Maksudnya untuk memperlihatkan mu- 
syabbah pada gambaran yang tidak mungkin ada. 


10. Menyangka musyabbah lebih unggul dari musyabbah-bih 


dan disebut juga: tasybih maqlub/terbalik, seperti kata sya- 
ʻi 


Pa 2a IL ge E i 
Ea oe i s AAN KT ri 
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Artinya: 


"Telah terbit waktu subuh, kecemerlangannya laksana muka 
Khalifah ketika menerima pujian." 


Seolah-olah muka khalifah itu lebih terang dari cemerlangnya 
subuh. Dan seperti contoh dalam bait, dimana macan itu dise- 


rupakan dengan orang fasik pada membahayakannya, sehing- 
ga seolah-olah orang fasik itu lebih berbahaya dari macan. 


Pasal 5 


Macam-macam tasybih ditinjau dari kedua ujungnya 


Iy DAA Pn KAA 2 QA man 
SA, NG Gan 
Artinya: 

"Dengan memperhatikan kedua ujungnya (musyabbah dan 
musyabbah-bih), tasybih itu terbagi empat bagian, yaitu yang 
murokkab dan mufrod, semuanya bisa diketahui." 

Keempat bagian itu, ialah: 

1. Menyerupakan lafazh mufrod kepada mufrod lagi, seperti 


menyerupakan wajah yang cantik kepada kembang ros. 
Wajah syabahnya: sama disenangi. 


N 


. Menyerupakan lafazh mufrod kepada murokkab, seperti 
menyerupakan saudara sekandung kepada bendera dari ya- 
kut yang dibentangkan di atas tombak dari jabarjad. Wajah 
syabahnya, ialah keadaan yang terbukti dari sebab melepas 
benda yang dihamparkan kepada kepala benda yang hijau 
yang panjang. Yang sama-sama bagus kelihatannya. 
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vel IIA -limu Balaghoh - Al/Y/ 


3. Menyerupakan lafazh murokkab kepada murokkab lagi, se- 


perti kata sya'ir: 
(ngga aa 1 LIELS 
Pa Wan 


SE DEA 


Artinya: 


"Kepulan debu di atas kepala kita serta pedang-pedang itu, 
laksana malam yang berjatuhan bintang-bintangnya." 


Maksudnya: Menyerupakan debu yang mengepul di atas kepa- 
la, kepada malam yang gelap dan menyerupakan pedang yang 
gemerlapan dengan bintang-bintang yang berjatuhan. 


4. Menyerupakan lafazh yang murokkab dengan lafazh mu- 
frod, seperti menyerupakan siang hari yang diterangi de- 
ngan matahari yang terang yang dicampuri dengan tanaman 
yang tumbuh di tempat yang tinggi (musyabbah), diserupa- 
kan dengan malam yang diterangi dengan bulan. Wajah 
syabbahnya, ialah sama-sama kurang terang. 


Pasal 6 
Tentang sifat tasybih ditinjau dari kedua ujungnya. 


Sifat tasbih itu terbagi 4 macam, ialah: 


Page aa ʻI 37 AL 2 Ly 
bieri Sania a f gal MUA 
Artinya: 


"Dengan memperhitungkan bilangan kedua musyabbah dan 
musyabbah bih, tasybih itu terbagi kepada: 1. malfuf (dilipat), 
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2. mafrug (dipisah-pisah); 3. taswiyah (disamakan); 4. jamak. 
Telah memandang Ulama ahli Bayan." 


Maksudnya: Dengan memperhitungkan bilangan kedua mu- 
syabbah dan musyabbah bih, tasybih itu terbagi 4 macam, 
ialah: 


1. Tasybih malfuf, yaitu: mula-mula didatangkan beberapa 
musyabbah dengan sistem athaf dan sebagainya, lalu mu- 
syabbah bihnya pun begitu pula, seperti menyifati burung 
elang yang suka mematuk burung yang kecil. 


A. AAL, 
San E ob 


MA LA TAU GA AU Ta Na 
JNE, Sisi 
Artinya: 


"Hati burung yang basah dan kering dalam sarangnya seperti 
anggur dan kurma busuk." 


Diserupakan hati burung yang basah (burung kecil) yang akan 
dijadikan mangsa dengan anggur kering yang enak dimakan 
dan hati burung yang kering sebab lapar, dengan kurma busuk 
yang jijik, yaitu burung elang yang mengintai mangsanya. 


Atau seperti: PE RA Kg .Menye- 

rupai Zaid dengan bulan dan Amar dengan matahari, atau: 
aa Kk ye — Salah seorang Zaid seperti 

matahari dan seorang lagi seperti bulan. 

2. Tasybih mafrug, yaitu: mendatangkan musyabbah dan 


musyabbah-bih, lalu musyabbah dan musyabbah-bih lagi 
beberapa taybih, seperti: 
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Ta ata atu AOT 


Mal 11D 


3. — EN LA IAIN h, 
— Vbi i. eS Ban ii 
Artinya: 


"Adapun harum bau wanita-wanita itu laksana minyak kastu- 
ri, muka-mukanya laksana uang dinar (pada kuning dan ber- 
cahayanya) dan jari tangannya, laksana dahan kayu merah 
yang halus. (Pada halusnya). " 


3. Tasybih taswiyah, yaitu banyak musyabbahnya, sedang 
musyabbah-bihnya hanya satu, seperti: 


AN sagte 
2 — Pera 


Artinya: 


"Adapun rambut yang melambai kepada pelipis kekasihku dan 
keadaanku, kedua-duanya seperti malam. " 


Wajah syabahnya: Sama-sama hitam, hanya hitamnya rambut 
dhohir dan hitamnya keadaanku, takhyili (khoyalan). 


4. Tasybih jamak, yaitu banyak musyabbah-bihnya, sedang- 
kan musyabbahnya hanya satu (kebalikan tasybih taswi- 
yah), seperti kata sya'ir: 


KL IPL Zag sA al oserei ge 
LS a ALA a Po KE 
gg PI : He 
Artinya: 

"Bila ia tersenyum, gusinya seperti mutiara yang disusun atau 


seperti air hujan es (bergemerlapan) atau seperti iqoh (sejenis 
rumput yang wangi, daunnya putih dan kembangnya kuning). " 
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Pasal 7 


Pembagian tasybih ditinjau dari keadaan wajah syabah 


Balas, AA Ga eka Bd SEN GE 


P ae 
Artinya: 
"Tasybih itu dengan memperhitungkan wajah syabahnya, ada 
tasybih tamsil kamu akan melihatnya, bila diambil dari wajah 
syabah yang banyak." 


1. Tasybih tamsil, seperti menyerupakan orang yang ragu-ragu 
menghadapi pekerjaannya: 
P Ind z4 Pee Ea KA a w 
ENYA LE 5 SS) 
Artinya: 
"Sesungguhnya aku melihatmu seperti kamu memajukan se- 
buah kaki sambil memundurkan yang sebuah lagi." Atau 


2G ayat, 
seperti syi'iran 2 ÀS Isa UP tersebut di atas. 
2. Bukan tamsil, yaitu wajah syabahnya tidak diambil dari 
wajah syabah yang banyak, seperti: 


JI An ai 


Artinya: 

"Wanita saleh zaman sekarang seperti belerang merah pada 

jarangnya. 
Kd 


Pap PPPA LA 
Ig IE a de PRA st 


Artinya: 
"Dan dengan memperhitungkan wajah syabahnya,tasybih itu 
terbagi pula kepada: mujmal, khofi, jali dan mufashshol." 
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3. Wajah syabah yang mujmal, yaitu yang tidak diterangkan 
wajah syabahnya, seperti contoh yang sudah-sudah. 


4. Wajah syabah yang khofi (samar), yaitu yang sukar dime- 
ngerti kecuali oleh orang yang cerdik, seperti menyerupa- 


kan orang-orang yang sama derajatnya dengan kalung yang 
direndam yang tidak diketahui ujungnya.. 


Seperti: ( (5 7 só SE LAN Pr Sk PA 
Artinya: 


"Mereka itu seperti kalung yang direndam yang tidak diketa- 
hui mana ujungnya." (Sebab sama baiknya/tingginya). 


5. Wajah syabah yang jelas (mudah dimengerti), seperti: 
KON ELS 

6. Wajah syabah yang ditafsil (dijelaskan wajah syabahnya), 

seperti: MAA - Z Bi 3 
SG 320 PAN at) 

= Gusinya dan air mataku sa bersihnya seperti mutiara. 
LPI w Goa 

al Z PIK “429 Peria 

PLIA a Ki 

133 Sa, Alia» Na II 


Artinya: 


"Dan sebagian tasybih dengan memperhatikan wajah syabah 
ada lagi yang gorib (dekat), yaitu yang jelas wajah syabah- 
nya dan sebaliknya, yaitu ghorib (sukar) sebab: a. banyak 
tafsilnya atau b. karena jarang ditemukan dalam hati, seperti 
yang murokkab agli." 


Maksudnya: Tasybih itu dengan memperhatikan keadaan 
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Wajah syabahnya: 


yak 


. Ada yang qorib, yaitu yang jelas yang tidak sukar mencari- 
nya, seperti menyerupakan takaran kecil kepada kendi, me- 
ngenai ukuran dan bentuknya. 


N 


. Yang ghorib, yaitu yang sukar mencari wajah syabahnya, 
seperti menyerupakan matahari dengan cermin yang berada 
pada telapak tangan yang lumpuh. 


Wajah syabahnya, ialah bentuknya sama bulat, rupanya berki- 
lau-kilauan tak bisa dipandang mata. Demikian pula cermin 
yang dipegang oleh tangan orang yang lumpuh, tidak bisa di- 
pandang mata, sebab selalu bergerak/tidak diam. 


Sukar mencari wajah syabahnya, sebab: 

a. banyak tafsilannya, seperti contoh tersebut yang ghorib, 

b. musyabbah-bihnya bersifat wahmi (sesuatu yang tidak ada 
buktinya), seperti menyerupakan sesuatu dengan taring 
hantu, 


c. susunannya bersifat khoyali, seperti kata sya'ir: 


Jd E mna son “et 
PAN ai BL PU i 


Artinya: 


"Seperti bendera yakut yang dibentangkan di atas tombak dari 
batu jamrut." Atau 


d. susunannya bersifat agli, yaitu wajah syabahnya tidak mu- 
dah dimengerti kecuali oleh yang cerdik, seperti firman 


Allah: 12 Z 1. 
DE JAM ES 


Yaitu menyerupakan orang-orang yang memegang Kitab 
Allah akan tetapi tidak mengamalkan isinya, dengan keledai 
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yang membawa buku, tak berguna. 


Tasybih dipandang dari alat tasybihnya, terbagi sebagai 
berikut: 


sasi Gasgas, P4 nahan 
4na ea ~i “3 ESL 
Artinya: 

"Tasybih itu dengan memperhatikan alat-nya, terbagi atas: 1. 


tasybih muakkad, yaitu dengan membuang alatnya, 2. tasybih 
mursal, yaitu yang ada alatnya." 


Contohnya: 
Pe Fa < 
1. Tasybih muakkad, seperti: IA A 
` 1 A 
2. Tasybih mursal, seperti: 2 - KLS 
Lot, L In IA A1 - an AA RP P3 2 
SARI An HS fiadas 


Artinya: 


"Dan dari sebagian tasybih, ada tasybih maqbul, yaitu yang 
memenuhi tujuan dan sebaliknya tasybih mardud, yaitu yang 
mempunyai paksaan/dipaksakan. " 


1. Tasybih maqbul, yaitu yang memenuhi tujuan tasybih, se- 
perti keadaan musyabbah-bih lebih dikenal dari musyabbah 
tentang wajah syabahnya. 


2. Tasybih mardud, yaitu sebaliknya, yaitu yang tidak me- 
menuhi peraturan. 


n F -$1 E pd Ker 
Sea Ba 
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Artinya: 
"Adapun tasybih yang paling balaghoh, yaitu tasybih yang di- 
: . Gaz < 
buang wajah syabahnya, (seperti: K rar C $ atau yang 
dibuang musyabbahnya, seperti: £ e dalam men- 
p 2 
jawab: ar gala ), dan mengikuti tasybih (yang 


dibuang wajah syabahnya atau alatnya atau serta membuang 
musyabbah dalam jawaban, sebab) sudah dimengerti." 
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BAB II 
TENTANG MAKNA HAKEKAT DAN MAJAZ 


Pasal 1 
1. Makna hakekat. 


1g LI "43% 2.3 
$ SPER -AAi g 
E? bobti Aa > 29 ann dlas 
Artinya: 
"Adapun makna hakikat, ialah lafazh yang dipakai menurut 
wadho' (kedudukannya) bagi pendengar maka ikutilah." 
Jadi arti hakekat, ialah: 
24 LI g D I hb 
dar BIRLA hi 
Artinya: 


"Lafazh yang dipakai menurut arti yang seharusnya (wadho- 
'nya)." 


Seperti: kata Zaid bagi nama laki-laki yang bernama Zaid, 
asad = macan. 


Adapun majaz, ialah: 
A 
It hran PE Pher 
dansai ajai i 
Artinya: 
"Lafazh yang dipakai bukan pada makna yang seharusnya." 


Seperti: asad dengan maksud laki-laki yang gagah berani. 
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LI Lag Ii ea aa 
pe KN Lis a” P 
AL a “a “GG asra S, ariaz 
PIGE SUA a 
Artinya: 

"Kemudian majaz itu kadang-kadang datang mufrod dan ka- 
dang-kadang datangnya murokkab. Adapun yang pertama, 
ialah kalimat yang berubah kepada maudu'nya disertai kore- 
nah karena ada pertaliannya. Tentu kamu mendapat waro'." 
(Meninggalkan salah). 

Jadi, kalimat majaz itu terbagi menjadi dua bagian, yaitu mu- 
frod dan murokkab. Adapun majaz mufrod, ialah kalimat 
yang dipakai bukan pada wadho'nya, sebab ada kaitan dan ko- 
renah yang mengharuskan demikian, seperti: IA yang 

dimaksudkan laki-laki yang gagah, pada contoh: 


. Lia NN ZÁ; = Saya melihat laki-laki gagah di 
rumah. 


Mengenai majaz murokkab, insya Allah nanti dalam bait no- 


mor: 203. 
SESK EK 
AL 17 ANA - Tai ky 
olgasi ERIA 


Artinya: 
"Seperti: Harus mencabut kamu akan keinginan kepada makh- 


luk-makhluk supaya kamu melihat Dia, dan pejamkan pengli- 
hatanmu dari selain Dia." 
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Lafazh NG artinya: sandal. Yang dimaksud di sini: 

syahwat. Kedua-duanya sama hina. Lafazh MES) , asal- 
k 

nya: mencabut dan ua , asalnya: memejamkan mata, 


sedangkan yang dimaksud di sini: berpaling dari selain Allah. 


Macam-macam majaz. 


- 


D Ba LL RA G AGG LA 

BAN Aa BS» Eeer EN 
IEZA IA SN YANA AA Tah 
BAEGLE a Ssi 

Artinya: 

"Kedua hakekat dan majaz, terbagi 3 macam, yaitu: menurut 

syara', atau adat atau lughowi, seperti: Telah naik orang sufi 

ke hadirat Allah." 


Adapun majaz mufrod, terbagi dua macam pula, yaitu: majaz 
mursal dan majaz isti'aroh. 


Adapun yang pertama (majaz mursal), ialah: 


Maksudnya: kalimat hakekat dan majaz itu masing-masing ter- 
bagi tiga: 


1. hakekat syar'i, 2. hakekat 'urfi, 3. hakekat lughowi, 4. ma- 
Jaz syar'i, 5. majaz 'urfi, 6. majaz lughowi. 


ILMU BALAGHOH 171 


Contohnya, seperti: 


1. Arti kalimat sholat menurut hakekat logat, ialah doa dan 
perbuatan yang ditentukan, yaitu praktek sholat. 


2. Arti sholat menurut majaz lughowi, ialah kebalikannya, 
yaitu perbuatan yang ditentukan dan doa. 


3. Arti sholat menurut syar'i, ialah: 
Pa Da a PT ap; Ad 
a Oue Bi AJ ar VAAS Ar 
A| Ie PES 2 KÍL A 1 2 Kan 
Lg p Pa - 
Dan seperti lafazh 35 , artinya menurut hakekat 


lughowi, mengenai setiap hewan yang melata dan berkaki em- 
pat seperti kambing dan sebagainya. 


Adapun 'urfi, terbagi dua macam, ialah: 


1. 'Urfi yang umum, yaitu yang tidak tentu yang mengutipnya 
dari makna lughowi. 


2. 'Urfi yang khosh, yaitu tertentu yang mengutipnya 
dari arti yang dikutipnya, seperti lafazh fi'il yang dikutip 
oleh ahli Nahwu dari "pekerjaan" menurut arti logat kepa- 
da arti kalimat tertentu yang berarti lafazh yang menunjuk- 
kan pekerjaan dan disertai zaman. 


Seperti lafazh: 2 D tersebut. Artinya menurut ha- 
kekat: naik kepada sesuatu yang nyata, seperti naik pohon. 
Artinya menurut majaz yang dimaksud di sini, ialah naik da- 


lam maqom suluk ke hadirat Allah yang gaib. Dan kalimat 
majaz itu terbagi: 1. majaz mursal dan isti'arah. 
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Pasal 3 


Tentang majaz mursal. 
3 S 211A G FG 
CIE KANKER q ithe ia 
IL GEN IP AL In 
Epi 


TN kt APE 


Artinya: 


"(Adapun majaz mursal), ialah kalimat yang 'alagohnya (kait- 
annya antara kedua ujungnya) tidak tasyabuh (tidak ada per- 
samaan). Ada yang diartikan sejuz (sebagian) dari lafazh 
yang artinya semua, arti kulli dari lafazh juz'i atau mengarti- 
kan hal (tingkah) dari arti mahal (tempatnya), atau sebalik- 
nya, atau mengartikan alat dari ma'lut atau mengartikan zho- 
rof pada mazhruf, arti musabab pada sebab atau sebaliknya 
atau mengartikan yang sudah (madi) dengan arti mustagbal 
atau arti mustagbal dengan arti madi. Itulah yang ditunggu- 
tunggu." 


Maksudnya: majaz mursal itu terbagi sebagai berikut: 
1. Ada yang alagohnya tidak tasyabbuh sebab tidak dimenger- 


ti kalau diartikan harfiyah, seperti ada yang dimaksud sejuz 
dari semua (kulli), seperti menyebut kalimat bagi kalam, 


ANK 
seperti kalimat ikhlas: 401 ay Lafazh 
AS d 
Awang itu kalam, tapi suka disebut kalimat. 


2. Ada yang sebaliknya, yaitu kalimat kulli dimaksud juz, se- 
P TAAT 
perti lafazh Ale! = jari dengan maksud (Job! 
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- ujung jari, pada ayatnya Asean J 13 Kane 
3. Mengucapkan "hal/perbuatan" dimaksudkan "mahal/tem- 

patnya", seperti: 

= "Ambillah pakaianmu ketika setiap sholat. Yang dimak- 

sud dengan Kh ialah pakaian yang dimaksud de- 


ngan Per , ialah sholat. 


4. Mengucapkan "mahalnya" sedangkan yang dimaksud "hal- 
nya", seperti lafazh Ta dimaksudkan sholat 
dalam ayat tersebut. 2 


5. Alat yang dimaksud ma'lut, seperti: 
KANG 7 at TA 
TANI SI = Semoga 


Tuhan menjadikan daku lisan yang baik pada kaum di ke- 
mudian hari. Maksudnya, ucapan yang baik/pujian, bukan 


ag ; i 7 
cercaan. Lafazh é f itu alat, yang dimaksud: 


— 


Pat 
A - ucapan. 


6. Mengucapkan zhorof yang dimaksud: mazhruf, seperti: 
ak LIR z : , 
ISCA -— Aku minum dari kendi. Maksudnya: 


211 
air dari kendi. Zhorof: SS — mazhrut: fg 
7. Mengucapkan mazhruf yang dimaksud zhorof, seperti: 


LI. A 


byu 
A Amge = maksudnya: di surga itu tempat 
me 
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rahmat Allah. 


8. Mengucapkan musabbab yang dimaksud: sabab, seper- 
ti: 


GG TN KAN - Menghujankan langit 
itu akan tanaman. 
Maksudnya: menurunkan hujan yang menjadi sebab tum- 
buhnya tanaman. 
9. Mengucapkan sebab yang dimaksud musabbab, seperti: 
a Cae 53 = Kami memelihara hujan. Maksud- 


nya: tanaman. Tanaman tumbuh sebab ada hujan. 


10. Mengucapkan yang sedang terjadi yang dimaksud sudah 

rA Pai z 
! terjadi, seperti: Aa Isl II St, = Berikanlah 
| kepada anak yatim itu hartanya. Maksudnya: yang sudah 


habis waktu yatimnya, yakni dewasa, sebab kalau masih 
yatim harus diurus oleh walinya. 


: Pad 3 B3. 


LM 
Atau ayat: Wa~ “pas EUS = Sesungguhnya 


aku bermimpi aku ini memerah arak. Maksudnya: meme- 
rah anggur bahan arak. 


Adapun majaz isti'arah, ialah dimana alaqohnya serupa, se- 
perti: A “4 dimaksudkan laki-laki yang gagah, sebab 


sama-sama kuatnya. 
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Pasal 4 


Tentang majaz isti'arah 


II ph 4a INA III EL La an” 

Kis aa ME dea alay, 

7-4 i Aia gg I7 Žž KIEF A94 

CAN deg ayang ata Za 549 

Artinya: 

"Adapun isti'arah itu, ialah majaz yang alagohnya serupa, se- 


g z 
perti lafazh E (untuk laki-laki gagah). Adapun alaqoh- 
nya ialah sama-sama gagahnya. 
Adapun isti'arah itu menurut kaul yang lebih sah, adalah ma- 
jaz lughowi (bukan isti'arah). 
Dan dilarang adanya isti'arah itu pada alam, sebab sudah je- 
las." 


Yakni kecuali jika alam itu mengandung arti sifat, sebab su- 

dah termashur, seperti lafazh-lafazh "Hatim" nama orang 

yang terkenal dermawan yaitu Hatim bin Aththo'i, sehingga 

orang yang pemurah seperti Hatim, disebut: 

Hatim. Seperti: (45 (4295 . Lafazh Hatim bagi putera 
p SS gi p 

Aththo'i, hakekat; bagi lainnya: majaz. 


Arti isti'arah, ialah: 


c an D Pa | A J912? EN 
PAAA IAEA EA 


Artinya: 
"Lafazh yang dipakai bukan pada tempatnya, sebab ada ala- 


qoh persamaan antara kedua-duanya. " 
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A IIK A A Ke 79 A pat Aa Aarah ZA / 

LJO aS di ai 3344231158 9 
Artinya: 
"Telah disusun karenah isti'arah itu ada yang mufrod, ada 
yang banyak, ada yang bertalian yang satu dengan lainnya, 
yang kesemuanya mempunyai korenah (yang menunjukkan 
pengertiannya bukan dengan arti asalnya). " 


Macam-macam korenah isti'arah, ialah: 


1. Yang mufrod, seperti: 25 KT LA ; artinya: 
Saya melihat laki-laki yang gagah itu melempar. Tidak dapat 
diartikan dengan arti aslinya,sebab macan itu tidak bisa me- 
lempar. 


2. Yang banyak, seperti: 


RS 
Artinya: 


"Saya melihat laki-laki yang gagah itu melempar di atas ku- 
danya dalam peperangan. " Lafazh: 


Fa Lh 
A Gi 3 dn ga Semuanya korenah. 


3. Yang bertalian satu sama lainnya dan semuanya menjadi 
korenah, bukan satu persatuan, seperti kata sya'ir: 
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Artinya: 

"Banyak sekali petir berbalik dengan lima ujung jari orang itu 
dari ketajaman pedang orang itu kepada kepala teman-teman- 
nya." 

Maksud sya'ir ini ialah: Sesungguhnya orang itu sering keluar 
api dari ketajaman pedangnya yang berbolak-balik dengan ke- 


lima ujung jarinya kepada kepala teman-temannya, untuk me- 
rusak mereka... 


Pa Poe p ay 
Yang menjadi contoh isti'arah, ialah lafazh Cu 
d . 1 Pát . di k a t 
engan arti Jati yang menjadi korenahnya tersusun 
dari lafazh 45.47 dan seterusnya yang kesemuanya 
dista 


menjadi korenah bagi majaz tersebut. 


Pasal 5 


Pembagian isti'arah ditinjau dari kedua ujungnya. 


Brg K IGS s 


a YU i 2 ap A ó Er s 4 ae Pai 
LG EL ag AAS Ll 
... 7 2 . me gan or F 


Artinya: 


"Serta saling nafikan kedua ujung isti'arah itu pantas kepada 
i'nad (berlawanan) tidak bersamaan, ketahuilah! Kemudian 
'inadiyah itu kamu dapati ada tamlihiyah (supaya lucu) seper- 
ti kamu dapati juga tahakumiyah (memperolok-olokkan). " 


Maksudnya: Majaz isti'arah itu dengan memperhatikan ke- 


| dua ujungnya yaitu musta'ar minhu dan musta'arlah, terba- 
gi kepada: 
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1. 'Inadiyah, yaitu kedua ujungnya tidak bisa bersatu sebab 
berlawanan, seperti mengisti'arahkan yang ma'dum kepada 
yang maujud, orang yang mati kepada yang hidup yang bo- 
doh, seperti: 


ae LAN 0 5 AI NK 
IDN SA 


2. Wifagiyah, yaitu kedua ujung isti'arah itu dapat bersatu/ 
berkumpul, seperti mengisti'arahkan menghidupkan kepada 
memberi hidayah, seperti firman Allah: 


IN AAN PK NG 
(naa Kara yag 


Pemberi hidayah dan menghidupkan itu bisa berkumpul pada 
Allah. Isti'arah 'inadiyah itu terbagi dua macam, ialah: 


1. Tamlihiyah (supaya lucu), seperti: 
LA P A pals 
VI 
Koma SEN 
2. Tahakumiyah (memperolok-olok), seperti: 


na 21 


Ar 
Aa l dal Sol, 


"Saya melihat macan; dengan dimaksudkan kepada orang pe- 
nakut." 


Pasal 6 


Pembagian isti'arah ditinjau dari segi jihat jami'. 


AA apa “44 Ge A A - 
KAN Gi A3 4 An eU 


. 
st: 
aar . Le 


NAH AA e AA AAEL 
ia iiaa Nis a kis bo 
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Artinya: 


"Isti'arah itu dengan memperhatikan jihat jami 'nya terbagi 
kepada goribah (yang dekat/mudah), seperti: "Wanita cantik 
itu sedang membaca, " atau ghoribah (pelik). 

Dan dengan memperhatikan jihat jami' dan kedua ujungnya 
menurut akal (abstrak) dan hissi (perasaan/konkrit), ada 
enam bagian dengan tidak berdusta." 


Maksudnya: Majaz isti'arah itu dengan meninjau dari segi ji- 
hat jami', terbagi kepada dua macam, yaitu: 


1. goribah, seperti: 


Ie An YAA Ini AKA UI, 32 
FELIZ AA PILAT 


2. ghoribah, yang sukar dimengerti, seperti kata sya'ir: 
A Pa Pd 4 7 
- * 7 & +47 


iari aa 
Artinya: 


"Bila kuda itu duduk menghimpunkan pelana dengan telinga- 
nya, berbolak-balik besi pada mulutnya berpaling kepada diri- 
nya." 


Maksud sya'ir, ialah memuji kudanya yang terlatih, sehingga 
bila ia turun dari kudanya itu, maka kudanya meletakkan teli- 
nganya pada pelananya, lalu berdiam di tempat itu sampai 
akan pulang. Diserupakan keadaan meletakkan tali kuda pada 
tempatnya dari pelananya sambil dipanjangkan ke samping 
mulutnya, dengan jatuhnya baju dari kedua lutut orang yang 
duduk sambil membelitkan seumpama sorbannya dari ping- 
gang ke lututnya serta dipanjangkan ke samping punggung 
nya. * 
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Isti'arah semacam ini disebut: ghoribah, sebab sukar mencari 
jihat jamaknya. Dan isti'arah ditinjau dari segi jihat jami' dan 
kedua ujungnya (musta'ar minhu dan musta'ar-lah), terbagi 
kepada enam macam, sebab kedua ujungnya itu ada yang hissi 
(konkrit) dan yang agli (abstrak) atau musyabbah hissi dan 
musyabbah-bih agli dan sebaliknya atau kedua-duanya hissi 
atau agli semua. 


Contohnya, ialah: 

1. Semua ujungnya hissi dan jihat jami' hissi pula, seperti: 
GL AS 2 P4 PE 
dd ob aah 

Artinya: 


"Maka Musa Samiri mengeluarkan bagi mereka sapi dengan 
Jasadnya yang bersuara." 


Musta'ar minhu, ialah anak sapi dan musta'ar-lah, ialah he- 
wan yang dibikin dari perhiasan orang Oibthy. Jihat jami'nya, 
hissi, ialah: berbentuk. 


2. Semua ujungnya hissi dan jihat jami'nya agli, seperti: 
AMI LL ok LA IAIN 
BALI ya 


"Dan menjadi tanda bagi mereka ialah malam. Kami menca- 
butnya/menggantinya dengan siang. " 


Artinya: 


Musta'ar minhunya: mengupas kulit kambing dan musta'ar- 
lahnya: mengupas (merubah) terang dari asal gelap. Kedua 
ujungnya bersifat hissi, jihat jami'nya: agli (berupa pengerti- 
an), yaitu perubahan: daging yang dikupas kulitnya dan ke- 
adaan gelap jadi terang. 


3. Semua ujungnya hissi dan jihat jami'nya ikhtilaf, seperti: 
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AAA NS SA 2 
- Saya melihat orang yang PA matahari. (Hissi). Jihat 
Jami 'nya: sama-sama baik kelihatannya (hissi) dan termasyhur 
kelakuannya (agli). 


4. Semua ujungnya agli dan jihat jami'nya agli pula, seperti: 
AH 11 Ch 1 
Ca An PA Ea 
Artinya: 
"Siapakah yang membangkitkan kami dari mati kami?" 


Kedua ujungnya, ialah rugud (tidur) dan mati bersifat 'agli 
dan jihat jami'nya tidak bergerak pun 'agli pula. 


5. Musta'ar minhu hissi dan musta' ar-lah PK dan jihat jami': 
'aqli, seperti: 303 a DU 17 13 = Pecahkan- 


lah (tabligkanlah) setiap a La ak diperintah men- 
tabligkannya. 
Musta'ar minhu, ialah Eks 8 = Memecahkan kaca, 


musta' ar-lahnya: à 4% (aqli). Jihat jami'nya: bekas- 
nya ('aqli). 2 


6. Musta'ar minhunya: 'agli dan musta'ar-lahnya: hissi dan ji- 
hat jami'nya: 'agli, seperti: an Y 

= "Sesungguhnya Kami ketika air banjir itu meluap ..." 

Musta'ar minhunya, ialah: takabbur ('aqli) dan musta'ar- 


lahnya: air meluap (hissi) dan jihat jami'nya: merasa tinggi 
yang berlebih-lebihan ('aqli). 
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Pasal 7 


Majaz isti'arah ditinjau dari segi lafazhnya. 


2 243P G2 7 2 an 
, , als | as Kg bit, 
"A7 Aa 2 
Ka SA a53 

1 1G A1 Ia 1 

BAE SA Alis 

Tea an aa D a 
5 SAS Sa 
Artinya: 
"Adapun lafazh yang diisti'arahkan itu sebagai berikut: a. ka- 
lau terdiri dari isim jinis, maka katakanlah asliyah, b. ketika 
isim sifat katakanlah taba'iyah: dan demikian pula kalau dari 
Jumlah fi'liyah dan harfiyah, seperti: Kelakuan ahli Tasawuf 


mengatakan: bahwa ia kembali ke Zat yang memenuhi kebu- 
tuhan." 


Maksudnya: Bahwa majaz isti'arah itu kalau dilihat segi la- 
fazhnya, terbagi kepada ashliyah dan taba'iyah. 


a. Kalau musta'ar terdiri dari isim jinis, maka isti'arah itu di- 
sebut: asly. Isim jinis, ialah: 


ag 2 LAILLA w Mp GA a ta har 
PRK aaa Eds 
PES 
genus 

Artinya: 


"Lafazh yang menunjukkan zat yang pantas untuk menunjuk- 
kan banyak tanpa memandang sifatnya." Atau isim jinis itu 
isim jamid. 
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Yang dimaksud dengan zat di sini, ialah: 


24 ANE 1 atr NE An < zii 


Artinya: 


"Yaitu lafazh yang berdiri sendiri dengan mafhumnya, baik 
keadaannya berbentuk benda atau berbentuk pengertian, se- 


perti: Op Awl Kecuali alam, isim dhomir dan isyarah, 

tidak termasuk isim jenis." 

b. Kalau masta Ar itu terdiri dari isim sifat, seperti : 
Ke PA EA atau jumlah fi'liyah, seperti: 
| Ke IE atau dari jumlah harfiyah, seperti: 


K A CI. cak EN An E 
A An a Pe 


e 


Artinya: 
"Maka menemukan kepada Musa itu keluarga Fir'aun supaya 
kemudian menjadi musuh dan keprihatinan kepada mereka." 


Maksudnya: "... yang akibatnya Musa itu menjadi musuh dan 
keprihatinan mereka, sebetulnya bukan dimaksudkan untuk 
dijadikan musuh." : 

Jadi musta'arnya, ialah lam kai pada lafazh 5 


Kesemuanya disebut: isti'arah taba'iyah. 
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Pasal 8 


Isti'arah ditinjau dari segi pengertian yang menghimpun 
kedua ujungnya. 


(En a Magi a 
Ke Salat 


AL Ash Tg IL $ 92 “b EEA EKA 
b p W Lang a SANA VDL 
- # 
Artinya: 
"Dan isti'arah itu suka dimutlakkan (tanpa kayid), yaitu isti- 
'arah yang tidak menyerupai sifat atau ranting sesuatu perka- 
ra. Maka harus mencari penjelasan kamu! 
Dan disebut: mujarrodah bila disertai mulaim (yang meman- 
taskan) musta'ar-lah dan isti'arah murosyahah bila disertai 
mulaim musta'ar minhu. ". 
Maksudnya: Majaz isti'arah itu kalau ditinjau dari segi pe- 
ngertian yang menampung kedua ujungnya yaitu musta'ar 
minhu dan musta'ar-lah, terbagi kepada: 
1. Yang mutlak, yaitu isti'arah yang tidak disertai pengertian 
PA 
yang menghimpun kedua ujungnya seperti: KS 5 


- Saya melihat laki-laki gagah, bila ada korenah haliyah, se- 
perti pembicaraannya di tempat yang jauh ke harimau. 


2. Mujarrodah, yaitu isti'arah yang disertai lafazh yang me- 
ngandung pengertian yang mengarah kepada musta'ar-lah, 


i í 24 . m 

seperti: b i é = Saya melihat laki- 
A 

laki gagah sedang san Musta'ar-lah, laki-laki gagah. 
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Lafazh 2 j & ini adalah sangat dekat kepada laki-laki 


gagah dan menjadi mulaim, yakni yang menunjukkan bahwa 
ucapan itu tidak dapat diartikan secara asalnya, melainkan ke- 
pada laki-laki gagah. 


Contoh tersebut disertai sifat. Contoh yang disertai ranting, 
5 : Ez 27 Long Le 
ialah: UZS dia SEN BALI II, 
melihat harimau (laki-laki gagah), lalu saya meminjam pe- 
dang daripadanya. 


= Saya 


3. Isti'arah murosyahah, yaitu isti'arah yang disertai lafazh 
yang mengandung pengertian yang mengarah kepada mus- 


Pat IA 5 
ta'ar minhu, seperti: AJ di El - Saya melihat 
laki-laki gagah yang tebal rambutnya. 

Pori 1 5 
Lafazh KAMI sangat dekat kepada musta'ar minhu (hari- 


mau). Semuanya itu yang menjadi korenahnya adalah keada- 
an. 


Contoh yang disertai ranting (tafri'), seperti: 


0 1G IIA 5 


DA s Bea Bg 
KE giaa NIA, 


- Saya hari ini melihat harimau (laki-laki gagah) di pasar, 
maka taringnya mengagetkan aku. 


i 221 4. Tia x 
Lafazh ZE ) Gina sangat dekat kepada arti asal 


(musta'ar minhu = harimau). 
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EA AT CAA PAN AN 
Sea a Pa GAN AU Ea 
Artinya: 

"Seperti: Ia telah naik ke hadirat Yang Suci maka ia berada di 
derajat atas orang-orang yang meninggalkan jagat yang tera- 
sa (konkrit, yakni urusan dunia)." 

Da 
Lafazh | EH) mendekatkan arti Aa yang asal 


yang diisti'arahkan kepada hadirat Yang Mahasuci, yakni 
mendekatkan arti asal (musta'ar minhu, yakni langit). 


Tae ag A Ap Sa Et LA 
D $ Ta A s1 L 14i 

MENGAN SE YANN 
Artinya: 

"Yang paling balagoh dari ketiga macam isti'arah itu, ialah 
murosysyahah (tarsyih), sebab bentuknya dapat melupakan 
adanya tasybih dan dapat meniadakannya (kalau tidak diteli- 
ti)." 


Contoh yang kumpul tajrid dan tarsyih, ialah kata sya'ir: 
BELIZ Akl aat 
RA SUS AS sa 
A J 
LAIN ANEA 
Ao EP 
Artinya: 


"Dia dilemparkan dekat harimau (laki-laki gagah) yang leng- 
kap senjatanya, yang mempunyai rambut yang tebal, yang ku- 
kunya belum dipotong." 


Mulaim tajrid, ialah lafazh zA- , sebab harimau itu 
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tidak bersenjata dengan golok dan sebagainya. Mulaim tar- 


syih, ialah lafazh asi » sebab memang harimau itu ber- 
Tn osb 


Pasal 9 
Tentang isti'arah tahqiq dan aqli. 


Ki P 12x 


Lara KL v Z 
SD Bii i IA 


& dr Ar at “3 ` 
4 pe Iz - | BA < 

s ”- — yag Ea 

Artinya: 


"Adapun isti'arah yang mempunyai makna yang tetap dengan 
hissi, maka disebut: majaz isti'arah tahqiqiyah atau dengan 
akal saja (tetapnya makna itu), disebut: aqliyah. Demikian 
menurut pandangan Ulama. 

Contoh tahqiqiyah, seperti: Telah terbit (bersinar) pandangan 
ahli Tasawuf dengan kelapangan dadanya (yang seperti sinar 
matahari) kehadirat Tuhan yang Mahasuci. " 


Sinar matahari, nyata menurut panca indera dan kelapangan 
dada, nyata menurut pandangan akal. 


Selain tahqiqiyah, ialah aqliyah atau takhyiliyah, ialah yang ti- 


dak hissi, seperti: “A SAT SA AVI) Musta'ar 


minhu = Jalan yang lurus: musta'ar-lah, ialah kaidah-kai- 
dah agama Islam. 


188 ILMU BALAGHOH 


Pasal 10 
Isti'arah bilqinayah (ma'niyah). 


Isti'arah ma'niyah, ialah bilamana ada tasybih yang tidak di- 
terangkan hukumnya, seperti: musyabbah, musyabbah-bih dan 
alatnya; kecuali yang ada itu hanya musyabbah saja dengan 
tanda-tanda yang menunjukkan adanya musyabbah-bih, ialah 
dengan menerangkan lazimnya (sesuatu yang menjadi kebiasa- 
annya) saja; disebut: tasybih mudhmar, sebab adanya tasybih 
itu hanya berdasarkan pandangan hati saja. 


AA KA EL Yap 


Iin STA SG ni i 
iaig LI i 3 KESAH 


= 


Artinya: 


"Dan sekira disimpan tasybih itu dalam hati dan tidak dite- 
rangkan selain musyabbahnya, hanya menunjukkan lazimnya 
saja kepada musyabbah-bih itu, maka itu pun tasybih juga 
menurut orang-orang yang ingat." 


Aan st KASI BE 


r - z j 
aa PEP APA bean TAGS A LEK 
Ip Sara a Ca e 
Artinya: 


"Tasybih itu diketahui dengan nama isti'arah bil-kinayah dan 
menerangkan lazimnya, disebut: isti'arah takhyiliyah (bayang- 
an hati, sebab tidak nyata menurut perasaan atau akal). Se- 
perti: melekatkan mati itu akan kukunya dan menerbitkan 
ma'rifat itu akan cahayanya. " 


Dalam contoh pertama, diserupakan kematian dengan bina- 
tang buas, sebab semuanya suka menangkap jiwa tanpa dike- 
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tahui lebih dahulu. Lazim dari musyabbah-bih (binatang bu- 
as), ialah kukunya. Jadi seolah-olah mati itu mempunyai ku- 
ku. Inilah takhyilinya/khayalannya. 


Contoh yang kedua, diserupakan ma'rifat kepada Allah itu de- 
ngan matahari, sebab semuanya dapat membuka keadaan yang 


samar/gelap. 
Lazim dari musyabbah-bih (matahari), ialah cahayanya. Jadi 


seolah-olah kema'rifatan pun bercahaya seperti matahari. Ini- 
lah takhyilinya. 


Pasal 11 


Cara membikin isti'arah yang bagus. 


AZAN 


A- AA 2 angin» Ay AS Sa ja 
had 8 Pa a yey z 
SAN API gia 
Artinya: 


"Cara membuat isti'arah yang bagus, dapat kamu ketahui de- 
ngan memelihara wajah tasybih yang baik dan jauh dari terci- 
um bau tasybih pada lafazhnya yang wajah tasybih itu bukan 
teka-teki yang dituruti." 


Cara memelihara wajah syabah yang baik, ialah: 1. wajah 
syabahnya mencakup kedua ujungnya: 2. tidak ada lafazh 
yang menunjukkan tasybih: 3. ada saling menyerupai antara 
kedua ujungnya itu dengan jelas, supaya isti'arah itu tidak 
menjadi teka-teki. 
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TMP 


HIMU Dala non 


12D 


TRE 


Pasal 12 


Tentang majaz murokkab. 


KENA a AGE 


"3 Sa ýs s AS A y 


"Adapun majaz murokkab, yaitu perkara yang telah hasil (di- 
terangkan) dalam nisbah dalam isnad khobari atau yang jelas 
seperti tamsil. 

Kalau lafazh murokkab itu mendatangkan isti'arah, maka di- 
sebut: isti'arah matsal dan tidak dipindahkan/dirubah. " 


Majaz murokkab itu, ialah lafazh yang dipakai pada musyab- 
bahnya dengan arti asal dan wajah syabahnya terdiri dari ting- 
kat yang banyak (beberapa tingkat), disebut: isti 'arah tamtsili- 
yah. 


Contohnya, seperti: ZA, See Íg AA s 
ya seperi: GENES S meaa 


Artinya: 
"Saya melihat kamu mendahulukan sebuah kaki dan mengak- 
hirkan kaki lainnya. " Peribahasa ini bagi orang-orang yang 


ragu dalam mengerjakan sesuatu pekerjaan. Jihat jami'nya ter- 
diri dari tingkah laku yang banyak, yaitu mundur maju. 


Pasal 13 


Tentang merubah i'rob 
Len Ar aa EL Rn ik ng SVET, 
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Artinya: 


"Sebagian majaz itu ada yang berubah i 'robnya dengan dibu- 
ang lafazhnya atau dengan tambahan yang dapat dilihat. ". 


Contohnya, seperti: 


1. dengan dibuang sebagian hurufnya: 


JIN AL 2E Nanga LS IIA SK A 
DN IIA 3 PENS Tang BASE Kisah 


- 


2. dengan ditambah hurufnya, seperti: 
Ia 4 UA 7 TA 
NETRAA G ELEK AA 
GAS I GIKR NE a MA 
PAS NGI 


A 
- Y " nya zaidah. 


BAB III 


TENTANG KINAYAH. 


Arti kinayah, menurut logat, ialah perkataan yang tidak jelas 
maksudnya/semacam kiasan. Arti kinayah menurut istilah, 
ialah: 


14 27 Ga Ia As 


AL LL AE EEZ 
Ae olaaa R An A51, Ikan 
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ALOT 


T Dita, 


Wal 19A 


i aa 


Artinya: 


"Lafazh yang dimaksud kelaziman makna serta dapat dimak- 
sud arti aslinya. " 


a 4 nra ~ 
Contohnya: suh 1 ji A 2 5 - Zaid itu panjang sarung 
2 = ă x goloknya. 


Maksudnya: Zaid itu tinggi. Lazimnya: tinggi bentuknya. Se- 
tiap orang yang tinggi biasanya goloknya pun panjang, setiap 
golok panjang, sarungnya pun panjang pula. Meskipun demi- 
kian, dapat diartikan makna aslinya. 

Pasal 1 


Ta'rif dan tujuan kinayah. 


PAN 5 Ia A Ji 
Da ASI AANG 
x IIUI 1K? 2 
Menu 
Tan M3 Kej $ 3114 
a Ti 
Artinya: 


"Kinayah itu ialah lafazh yang dimaksud kelaziman makna- 
nya, serta dapat dimaksud dengan arti asalnya. 

Datang kinayah itu untuk: (1) menentukan sifat untuk mausuf, 
seperti: Kebaikan itu adanya dalam 'uzlah, wahai Ahli Tasa- 
wuf! (Maksudnya: ketentuan bagi Sufi itu ber'uzlah)." 


2 AKA Ia 


Contoh lainnya: A { = Keagungan antara 
yE aa yo All Saka 


kedua bajunya. 
AL KK la : ; 
| = Kemuliaan antara dua baju 
L InN P dinginnya. 
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Maksudnya: Menentukan orang tertentu dengan keagungan 
dan kemuliaan. 


21 ai ata "e 
TB ed Ogag EAA 
ó a33 KY 


AS A 


Artinya: 
"2) Untuk menentukan zat mausuf: (3) untuk menentukan zat 
sifat: 
Dan tujuan kinayah ialah: 1. menjelaskan, 2. ikhtisar: 3. me- 
melihara kehormatan atau 4. menghilangkan lafazh, sebab 
menganggap Jelek (porno) dan sebagainya, menyapu dan 
mendatangi." (Dalam ayat Our'an). 
Contohnya, ialah: 
It 
1. Untuk menentukan zat mausuf, seperti: al s 
Telah datang tukang menjamu. Yang dimaksud Zaid, sebab 
sering menjamu tamunya, sehingga seolah-olah hanya 
Zaidlah tukang menjamu itu. 
ati, 
2. Untuk menentukan zat sifat, seperti: aka hi 7 kina- 


4 AL. . 
yah bagi tukang menjamu (SI e kinayah bagi orang 
yang tinggi. 2 & va 


Dan tujuan kinayah, ialah: 


Fe Pa . 
1. 55. seperti: g JA uk sab , bagi orang yang 
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2. Mempersingkat, seperti: 2 S3 GA 
dai! Tea NG 


= Si Fulan kurus anak sapinya. 
Kinayah dari seringnya menyembelih induk sapi untuk menja- 
mu, sampai anak sapinya kurus, kurang menyusu. 
3. Menutupi nama orang, seperti: OAT = Penghuni 
1 


rumah. Kinayah dari isterinya. (Bahasa Sunda: nu di 
imah). 


4. Memelihara kesopanan dari kata-kata porno, seperti: 
Zeti, 4 | Aan ra 
Eh] yakni: $ ai (AA , me- 
4% 
nurut sebagian tafsir atau EEE akni: 
5 AE Y 


E AII A a 
SAN 


Pasal 2 


Tentang derajat majaz dan kinayah. 


LE CL aak Serj sd y 
IK] AR ~ a Z a N 4 23 
SSK ara i a SG 
A IP AN Ta II AL AN IA AAA 
A - . a B ` ~ e | -to | 
MSN Ola C1 das 3 ETIS EE 
Artinya: 

"Kemudian kalimat majaz dan kinayah, lebih balaghoh dari 
kalimat tashreh atau kalimat hakekat. Demikian diketahui da- 


lam fan Bayan mendahulukan majaz isti'arah kepada tasybih, 
dengan sepakat orang-orang yang berakal. " 
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Maksudnya: 
1. Lafazh majaz lebih balaghoh dari lafazh hakekat dan 


2. Lafazh kinayah lebih balaghoh dari lafazh tashreh, sebab 
pada kedua macam lafazh itu mengandung perpindahan 
dari makna malzum kepada lazimnya, seperti pengakuan 
yang disertai saksi, sebab adanya malzum itu menunjukkan 
adanya lazim. 


2. Majaz isti'arah lebih balaghoh dari tasybih, sebab isti'arah 


itu sebagian dari lafazh majaz, sedangkan tasybih berarti 
makna hakekat. 
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